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ABSTRAK

Jurnanita R: Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL)
Terhadap Hasil Belajar Biologi Siswa di SMA Negeri 1 Tapango. Skripsi.
Majene: Program Studi Pendidikan Biologi, Fakultas Keguruan dan limu
Pendidikan, Universitas Sulawesi Barat, 2025.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran PBL
terhadap hasil belajar kognitif siswa biologi di SMA Negeri 1 Tapango. Penelitian
menggunakan pendekatan kuantitatif, desain penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Posttest Only Control Design Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh siswa kelas XI IPA di SMA Negeri 1 Tapango yang berjumlah 120
siswa.. Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan teknik
purposive sampling, sehingga sampel penelitian ini adalah siswa kelas XI IPA
di SMA Negeri 1 Tapango yang berjumlah 60 siswa. Instrumen yang digunakan
pada penelitian ini adalah test hasil belajar kognitif, Data hasil penelitian
dikumpulkan dalam bentuk test. Adapun soal tes yang berbentuk soal pilihan
ganda dan esai yang sekiranya mampu mengukur hasil belajar kognitif siswa
biologi. Analisis data dilakukan menggunakan statistika deskriptif akan digunakan
untuk mengetahui gambaran umum dari data penelitian yang akan disajikan
Berlandaskan banyak data, minimum, maksimum, mean, dan standar deviasi Hasil
penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran dengan
metode pembelajaran ceramah terhadap hasil belajar kognitif siswa. Dan terdapat
pengaruh model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) terhadap hasil
belajar kognitif siswa. Selanjutnya dilakukan uji t dimana untuk membandingkan
rata-rata dua kelompok data yang berbeda, pada kelompok kontrol yang
mendapatkan perlakuan melalui metode pembelajaran ceramah, memperoleh rata-
rata skor yang meningkat dari 50,90 (pretest) menjadi 57,60 (posttest). Adapun
signifikansi (Sig.) senilai 0,041 < 0,05, Maknanya terdapat pengaruh model
pembelajaran dengan metode pembelajaran ceramah terhadap hasil belajar kognitif
siswa. Berlandaskan hasil deskriptif, dapat disimpulkan bahwa meskipun kedua
kelompok mengalami peningkatan hasil belajar, namun kelompok eksperimen yang
menggunakan PBL mengalami peningkatan yang jauh lebih signifikan. Hal ini
mengindikasikan bahwa PBL lebih efektif dalam meningkatkan hasil belajar
kognitif siswa.

Kata kunci : Biologi, Hasil Belajar, Model Pembelajaran, Problem Based
Learning (PBL)
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ABSTRACT

Jurnanita R : The Influence of PBL (Problem Based Learning) Learning Model
on Biology Students' Learning Outcomes at SMA Negeri 1 Tapango.
Undergraduatid Thesis. Majene: Biology Education Study Program, Faculty of
Teacher Training and Education, West Sulawesi University, 2025.

This study aims to determine the effect of the PBL learning model on the cognitive
learning outcomes of biology students at SMA Negeri 1 Tapango. The study used a
quantitative approach, the research design used in this study was the Posttest Only
Control Design. The population in this study were all students of class XI IPA at
SMA Negeri 1 Tapango totaling 120 students. The sampling technique was carried
out using the purposive sampling technique, so that the sample of this study was
students of class XI IPA at SMA Negeri 1 Tapango totaling 60 students. The
instrument used in this study was a cognitive learning outcome test. The research
data were collected in the form of a test. The test questions were in the form of
multiple choice questions and essays that were expected to be able to measure the
cognitive learning outcomes of biology students. Data analysis was carried out
using descriptive statistics which will be used to determine the general picture of
the research data that will be presented Based on the amount of data, minimum,
maximum, mean, and standard deviation The results of the study showed that there
was an influence of the learning model with the lecture learning method on students'
cognitive learning outcomes. And there was an influence of the Problem Based
Learning (PBL) learning model on students' cognitive learning outcomes.
Furthermore, a t-test was conducted to compare the average of two different data
groups, in the control group that received treatment through the lecture learning
method, the average score increased from 50.90 (pretest) to 57.60 (posttest). The
significance (Sig.) is 0.041 <0.05, meaning that there is an influence of the learning
model with the lecture learning method on students' cognitive learning outcomes.
Based on the descriptive results, it can be concluded that although both groups
experienced an increase in learning outcomes, the experimental group using PBL
experienced a much more significant increase. This indicates that PBL is more
effective in improving students' cognitive learning outcomes.

Keywords : Biology, Learning Outcomes, Learning Models, Problem Based
Learning (PBL)
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan tolak ukur dalam menentukan kualitas manusia,
kemajuan suatu bangsa serta kesiapan diri dalam menghadapi perkembangan
teknologi dalam menopang hidup kedepannya. Pendidikan dapat dikatakan
berhasil mencapai kualitas yang baik ketika terciptanya sumber daya manusia
yang inovatif, kreatif dan mampu berkonstribusi pada kehidupan
bermasyaraka, Pendidikan dipandang sebagai penyumbang yang sangat besar
terhadap kemajuan suatu bangsa, serta merupakan wahana dalam
menerjemahkan pesan-pesan konstitusi serta kesadaran dalam membangun
watak bangsa (Nation Character Building). Kecerdasan yang dimiliki oleh
masyarakat tentu saja akan memberikan nuasa yang cerdas pula yang secara
progresif akan membentuk kemandirian. Dalam membentuk kualitas
pendidikan yang dapat mengantarkan masyarakat yang cerdas dan mandiri
tersebut maka dibutuhkan suatu kerangka sistem dalam penyelenggaran
pendidikan yang dituangkan dalam suatu kebijakan yang ditetapkan
(Bakiyah, 2022)

Tuntutan pendidikan di abad ke-21 semakin berkembang seiring dengan
kemajuan teknologi dan kompleksitas kebutuhan global. Pembelajaran abad
ke-21 menuntut perubahan mendasar dalam pendekatan pendidikan,
menggeser fokus dari sekadar penguasaan materi menjadi pengembangan
keterampilan dan karakter siswa yang relevan dengan kebutuhan zaman.
Menghadapi dunia yang terus berubah dan kompleks, siswa tidak hanya
memerlukan kecakapan akademik, tetapi juga keterampilan yang
memungkinkan mereka untuk berpikir kritis, berinovasi, berkolaborasi, serta
berkomunikasi dengan efektif. Kemampuan untuk mengatasi tantangan
global seperti teknologi yang terus berkembang, masalah lingkungan, dan
persaingan di dunia kerja menempatkan pembentukan karakter siswa sebagai

aspek penting dalam pendidikan modern. Pada dasarnya dalam



Kemdiktisanitek (2022) menjelasakan pendidikan nasional diharapkan dapat
membentuk karakter siswa yang memiliki berbagai kecakapan atau
keterampilan yang diperlukan untuk memenuhi kualifikasi sesuai tuntutan
zaman sekarang. Hasil belajar merupakan suatu pencapaian atas kemampuan
seseorang berdasarkan dari proses perubahan sikap, pengetahuan dan
keterampilan. Hasil belajar menurut Bloom dibagi menjadi 3 ranah yaitu
kognitif, afektif dan psikomotor. Dari ke tiga ranah tersebut hasil belajar
kognitif masih menjadi sorotan publik dan perlu di perhatikan hal ini karena
kognitif menekan pada pengetahuan. Hasil belajar kognitif yang baik tidak
lepas dari peran seorang pendidik sebagai inovator yang bertanggung jawab
dalam inovasi pembelajaran yang dilaksanakan. Dengan kualitas pendidikan
yang baik dan penerapan metode yang sesuai maka akan membentuk hasil
belajar kognitif yang baik Hasil belajar kognitif menjadi poin yang sangat
penting hal ini karena hasil belajar kognitif meliputi tentang aspek
pengetahuan dan keterampilan berpikir. Setiap peserta didik perlu memiliki
hasil belajar kognitif yang tinggi karena hal tersebut menjadi salah satu
standar keberhasilan dalam proses pembelajaran (Nurlindayani, 2021)

Hasil belajar kognitif merupakan hal yang sangat penting dalam
pembelajaran karena akan merangsang siswa untuk belajar. Namun selama
ini, hasil belajar kognitif siswa pada mata pelajaran biologi masih
kurang/rendah. Hal tersebut dibuktikan dengan perolehan data UTS yang
belum mencapai KKM dan masih terdapat siswa yang kurang dalam
memahami materi sehingga perlu adanya optimalisasi dalam hasil belajar
kognitif. Model pembelajaran problem based learning pada mata pelajaran
biologi menjadi model yang dipilih untuk dapat meningkatkan hasil belajar
siswa dan merangsang siswa untuk belajar mandiri, kreatif, dan inovatif.
Dengan demikian, tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh
model pembelajaran problem based learning terhadap hasil belajar kognitif
siswa pada mata pelajaran biologi di Kelas XI IPA di SMA Negeri 1 Tapango.

Model pembelajaran memainkan peran penting dalam menciptakan
lingkungan belajar yang efektif dan menyenangkan, memungkinkan siswa

untuk tidak hanya memahami materi pelajaran secara teoretis, tetapi juga



mengaplikasikannya dalam situasi nyata. Dunia pendidikan yang semakin
dinamis, guru tidak hanya berperan sebagai penyampai informasi, tetapi juga
sebagai fasilitator yang membantu siswa membangun keterampilan hidup
seperti berpikir kritis, berkolaborasi, dan berkomunikasi. Pemilihan model
pembelajaran yang tepat, proses belajar dapat menjadi lebih kontekstual dan
relevan dengan kehidupan sehari-hari siswa. Lebih jauh lagi,
penggunaan model pembelajaran inovatif membantu menciptakan suasana
belajar yang interaktif, merangsang rasa ingin tahu, Hasil belajar kognitif
diukur bertujuan untuk mendapatkan informasi yang akurat tentang aspek-
aspek kemampuan dalam domain kognitif tersebut. Hal lain yang
melatarbelakangi pentingnya mengukur hasil belajar kognitif menurut Esti
(2022) yaitu sebagai sarana perbaikan mutu atau prestasi siswa.

Salah satu upaya untuk mengatasi permasalahan rendahnya hasil
belajar siswa adalah dengan menerapkan model pembelajaran Problem
Based Learning (PBL). PBL adalah pendekatan pembelajaran yang berpusat
pada siswa, di mana mereka didorong untuk berpikir kritis dan kreatif dalam
memecahkan masalah nyata yang relevan dengan materi pelajaran (Sitompul,
2021). Dalam metode PBL, siswa bekerja secara berkelompok, bertukar ide,
berdiskusi, dan berkolaborasi untuk mencari solusi terhadap masalah yang
diberikan oleh guru. Model ini tidak hanya mengembangkan pemahaman
konsep akademik tetapi juga membantu siswa meningkatkan hasil belajar
kognitif melalui interaksi aktif dalam kelompok (Melinda & Zainil, 2020).

Penelitian mengenai penerapan PBL menunjukkan bahwa model
pembelajaran ini efektif dalam meningkatkan hasil belajar kognitif siswa.
Studi oleh Busyairi et al. (2023) menunjukkan bahwa model pembelajaran
PBL efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar
kognitif siswa dalam mata pelajaran biologi. Hasil penelitian oleh Zhang &
Ma (2023) juga menunjukkan bahwa model pembelajaran Project Based
Learning berpengaruh positif terhadap hasil belajar kognitif siswa. Siswa
yang mengikuti pembelajaran berbasis masalah cenderung lebih aktif dalam
menyampaikan pendapat, mendengarkan ide-ide rekan mereka, dan

membangun solusi bersama secara kooperatif. Menurut Mustamin (2023)



PBL memungkinkan siswa untuk lebih memahami materi pelajaran melalui
proses investigasi dan pemecahan masalah secara langsung.

Siswa yang terlibat dalam pembelajaran PBL biasanya menunjukkan
partisipasi aktif dalam diskusi kelompok, lebih percaya diri dalam
menyampaikan pendapat, dan mampu bekerja sama dengan baik dalam
menyelesaikan tugas-tugas kelompok (Subagja, 2023). Kemampuan ini
sangat penting untuk menghadapi tantangan dalam dunia kerja dan kehidupan
sehari-hari (Junita et al., 2021).

Pada konteks mata pelajaran biologi, penerapan PBL sangat relevan
karena mata pelajaran ini menuntut pemahaman mendalam serta kemampuan
untuk bekerja sama dalam kegiatan praktikum dan penelitian (Markula &
Aksela, 2022). Biologi sebagai ilmu yang mempelajari makhluk hidup dan
lingkungannya, sering kali membutuhkan pendekatan interdisipliner dan
pemecahan masalah yang kompleks (Krauss, 2024). Oleh karena itu, PBL
dapat memberikan pengalaman belajar yang lebih kaya dan bermakna bagi
siswa, serta meningkatkan keterlibatan mereka dalam proses belajar.

Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk melakukan
penelitian lebih lanjut terkait pengaruh model pembelajaran PBL terhadap
hasil belajar kognitif siswa biologi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh model pembelajaran PBL terhadap hasil belajar kognitif siswa
biologi di SMA Negeri 1 Tapango. Dengan demikian, penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan dalam upaya
meningkatkan kualitas pendidikan melalui penerapan model pembelajaran

yang inovatif dan efektif.

B. Identifikasi Masalah
Identifikasi masalah penelitian ini sebagai berikut:

1. Pentingnya keterampilan abad 21 seperti berpikir kritis, kolaborasi,
komunikasi, dan Kkreativitas sangat penting untuk kesuksesan siswa di
masa depan. Keterampilan ini juga berperan penting dalam hasil belajar
kognitif siswa. Oleh karena itu, hasil belajar kognitif harus menjadi fokus
utama dalam pendidikan di SMA Negeri 1 Tapango.

2. Rendahnya hasil belajar kognitif siswa di SMA Negeri 1 Tapango karena
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kurangnya latihan dan pembiasaan dalam mengembangkan keterampilan
berpikir kritis dan kreatif. Kurangnya penerapan metode pembelajaran
yang efektif juga menjadi salah satu faktor penyebab rendahnya hasil
belajar kognitif siswa.

Diperlukan pendekatan pembelajaran yang dapat membiasakan siswa
bekerja sama dalam kelompok, menggali informasi, dan berinteraksi
aktif, salah satunya melalui model pembelajaran Problem Based
Learning (PBL).

. Batasan dan Rumusan Masalah

Batasan Masalah

Penelitian ini terbatas pada pengaruh PBL terhadap terhadap hasil
belajar kognitif siswa biologi di SMA Negeri 1 Tapango.

Rumusan Masalah

Rumusan masalah penelitian ini adalah:

Bagaimana pengaruh model pembelajaran PBL terhadap hasil belajar

kognitif siswa biologi di SMA Negeri 1 Tapango?

D. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian merupakan turunan dari rumusan masalah. Tujuan

penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran PBL terhadap hasil

belajar kognitif Biologi siswa di SMA Negeri 1 Tapango.

. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian terdiri dari dua, yaitu:
Manfaat teoritis :
Diharapkan penelitian ini dapat menjadi sumbangan wawasan
tentang pendidikan terutama terkait model pembelajaran PBL
pengaruhnya terhadap hasil belajar kognitif siswa.
Manfaat praktis:

. Bagi siswa

Diharapkan kegiatan pembelajaran model PBL dapat menjadi salah



satu solusi meningkatkan keterampilan dan keaktifan dalam
mengikuti kegiatan pembelajaran sehingga dapat menentukan cara
belajar yang lebih efektif untuk dirinya.

b. Bagiguru
Penelitian ini dapat menjadi sumber informasi dan referensi bagi guru
dalam menciptakan alternatif metode pembelajaran di kelas,
sehingga dapat meningkatkan interaksi siswa dan menciptakan
suasana pembelajaran yang lebih kondusif.

c. Bagipeneliti lain
Penelitian ini dapat menjadi rujukan atau referensi bagi peneliti yang
ingin melakukan studi lanjutan terkait model pembelajaran PBL dan

hasil belajar siswa.

F. Penelitian Relevan
Beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian yang akan dilakukan

yaitu:

1. Penelitian oleh Nurul Azmy Rustan. (2023) yang berjudul “Pengaruh
Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) terhadap Hasil
Belajar Siswa”’, menunjukkan bahwa penerapan model PBL di SDN 178
Tanalle meningkatkan hasil belajar IPA siswa dari rata-rata 76,67 menjadi
83,06 serta meningkatkan ketuntasan klasikal dari 72,22% menjadi
88,89%. Perbedaannya dengan penelitian ini adalah pada jenjang
pendidikan dan mata pelajaran. Penelitian Nurul dilakukan di tingkat SD
pada mata pelajaran IPA secara umum, sedangkan penelitian ini
dilakukan di tingkat SMA dengan fokus khusus pada mata pelajaran
Biologi.

2. Penelitian oleh Maya Sari, Ani Rosidah dkk. (2023) yang berjudul
“Implementasi Model Problem Based Learning (PBL) terhadap Hasil
Belajar IPS SD”, menyimpulkan bahwa model PBL mendorong
keaktifan, meningkatkan motivasi, dan berdampak positif terhadap hasil
belajar siswa, berdasarkan hasil Systematic Literature Review terhadap 15

artikel. Perbedaannya dengan penelitian ini terletak pada pendekatan



metodologinya yang berupa tinjauan literatur (SLR), sedangkan
penelitian ini menggunakan eksperimen langsung. Selain itu, objek
penelitian Maya Sari adalah mata pelajaran IPS di tingkat SD, berbeda
dengan fokus penelitian ini pada mata pelajaran Biologi di tingkat SMA.
Penelitian oleh Mardani (2021) yang berjudul “Pengaruh Model
Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) terhadap Motivasi dan
Hasil Belajar IPS”, menemukan adanya pengaruh signifikan model PBL
terhadap motivasi dan hasil belajar siswa kelas VIII SMP Negeri 3
Sukasada. Perbedaannya dengan penelitian ini adalah pada variabel yang
diteliti, yaitu mencakup motivasi dan hasil belajar, serta pada jenjang
SMP dan mata pelajaran IPS, sedangkan penelitian ini hanya berfokus
pada hasil belajar kognitif siswa SMA dalam mata pelajaran Biologi.
Penelitian oleh Friska Esrawaty Butar (2022) yang berjudul “Pengaruh
Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) terhadap Hasil
Belajar Matematika”’, menunjukkan bahwa terdapat pengaruh signifikan
model PBL terhadap hasil belajar matematika siswa SMA, dibuktikan
dengan nilai t-hitung = 5,851 > t-tabel = 1,688. Perbedaannya dengan
penelitian ini terletak pada mata pelajaran yang diteliti, yakni
Matematika, sementara penelitian ini berfokus pada Biologi. Selain itu,
Friska menggunakan tes esai matematika, sedangkan penelitian ini
menggunakan kombinasi pilihan ganda dan esai berdasarkan taksonomi
Bloom dalam materi biologi.

. Studi oleh Zuhrah Adminira Ruslan (2024) yang berjudul “Meta
Analisis: Pengaruh Berbagai Jenis Media Pembelajaran terhadap Hasil
Belajar Sains Siswa”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
penggunaan media pembelajaran, khususnya media visual seperti
PowerPoint, flipbook digital, e-modul, dan animasi, memiliki effect size
rata-rata sebesar 2,65 yang tergolong besar, dan berdampak signifikan
terhadap peningkatan hasil belajar sains (biologi, kimia, fisika) siswa di
tingkat SMA. Penelitian ini bersifat meta-analisis terhadap 20 jurnal dari
tahun 2018-2023, tanpa fokus pada satu model pembelajaran tertentu.

Sementara penelitian ini adalah kuasi-eksperimen langsung yang meneliti



pengaruh model PBL terhadap hasil belajar kognitif siswa biologi.



BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

A. Landasan Teori
1. Definisi Hasil Belajar

Hasil belajar adalah kemampuan siswa yang diperoleh setelah siswa
mengikuti proses belajar mengajar meliputi keterampilan kognitif, afektif,
maupun psikomotorik (Aulia et al., 2024). Menurut Kuo et al. (2024) hasil
belajar adalah segala sesuatu yang dicapai oleh peserta didik dengan penilaian
tertentu yang sudah ditetapkan oleh kurikulum lembaga pendidikan
sebelumnya, hasil belajar mencakup tiga domain utama, yaitu kognitif
(pengetahuan), afektif (sikap), dan psikomotorik (keterampilan), hasil belajar
mencerminkan tingkat pemahaman, kemampuan, dan keterampilan yang
diperoleh siswa setelah mengikuti kegiatan pembelajaran. Dari beberapa
pendapat diatas hasil belajar dapat diartikan sebagai hasil dari proses belajar
mengajar baik kognitif, afektif, maupun psikomotor dengan penilaian yang
sesuai dengan kurikulum pembelajaran lembaga pendidikan. Hasil belajar
berkaitan dengan perubahan pengetahuan, pemahaman, sikap dan tingkah
laku dalam diri seseorang akibat pembelajaran yang dilakukanya, perubahan
yang disebabkan oleh pertumbuhan bukan termasuk kedalam hasil belajar
(Hanuni, 2023).

2. Hasil Belajar Kognitif Siswa

Ranah kognitif menurut Hanuni (2023) merupakan ketercapaian belajar
siswa dalam pemahaman dan penguasaan konsep pembelajaran. Kemampuan
kognitif berorientasi pada kemampuan berpikir yang mencakup kemampuan
intelektual sederhana sampai kemampuan intelektual tingkat tinggi, domain
kognitif adalah domain pembelajaran yang berfokus pada pengetahuan dan
keahlian intelektual lebih lanjut Harahap (2023) menyatakan bahwa yang
dicapai dalam bidang kognitif adalah capaian penguasaan yang tuntas
mengenai bahan pelajaran tertentu. Menurut Dewi (2021) melakukan revisi

pada taksonomi Bloom khususnya pada ranah kognitif (cognitive). Ranah
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kognitif (C) menurut Anderson terdiri dari enam tingkatan. Tingkatan yang
pertama (Cl) mengingat, siswa diharapkan dapat menjelaskan jawaban
faktual, menguji ingatan dan pengenalan. Tingkatan kedua (C2) memahami,
siswa diharapkan mampu menerjemahkan, menafsirkan, menyederhanakan,
dan membuat perhitungan. Tingkatan ketiga (C3) menerapkan, siswa
diharapkan mampu memahami kapan menerapkan, mengapa menerapkan dan
mengenali pola penerapan ke dalam situasi yang baru, tidak biasa, dan agak
berbeda atai berlainan. Tingkatan keempat (C4) menganalisis, siswa
diharapkan mampu memecahkan ke dalam bagian, bentuk, dan pola.
Tingkatan kelima (C5) menilai, siswa diharapkan mampu menilai
berdasarkan kriteria dan menyatakan alasannya. Tingkatan keenam (C6)
menciptakan, siswa diharapkan mampu menggabungkan unsur-unsur ke

dalam bentuk atau pola yang sebelumnya kurang jelas.

Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar
pada ranah kognitif adalah subtaksonomi hasil belajar yang mengungkapkan
tentang kegiatan mental atau pemikiran yang sering berawal dari tingkat
mengingat sampai ke tingkat paling tinggi yaitu mencipta. Penilaian hasil
belajar pada ranah kognitif merupakan penilaian hasil belajar yang
berorientasi kepada kemampuan berpikir, atau penilaian pada produk yaitu
pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran.

Dalam konteks penelitian ini, hasil belajar kognitif siswa mencakup
kemampuan mereka dalam memahami, menganalisis, dan mengevaluasi
konsep-konsep biologi. Hasil belajar kognitif memiliki beberapa dimensi,
yaitu (Harahap et al., 2023):

a. Pengetahuan (Knowledge)

Kemampuan siswa untuk mengingat informasi, fakta, istilah, dan konsep

yang telah dipelajari.

b. Pemahaman (Comprehension)

Kemampuan siswa untuk memahami dan menginterpretasikan informasi

atau konsep yang telah dipelajari.
c. Penerapan (Application)

Kemampuan siswa untuk menggunakan informasi atau konsep yang
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telah dipelajari dalam situasi nyata atau baru.
. Analisis (Analysis)

Kemampuan siswa untuk menguraikan informasi menjadi bagian-
bagian yang lebih kecil dan memahami hubungan di antara bagian-
bagian tersebut
. Sintesis (Synthesis)

Kemampuan siswa untuk menggabungkan informasi atau konsep yang
telah dipelajari untuk membentuk pemahaman baru atau solusi baru.

. Evaluasi (Evaluation)
Kemampuan siswa untuk menilai dan membuat keputusan

berdasarkan informasi atau konsep yang telah dipelajari. Sementara itu,
indikator hasil belajar kognitif siswa dapat diukur melalui beberapa
aspek berikut (Masruri et al., 2024):
. Pengetahuan

Peningkatan nilai tes atau ujian yang mengukur pemahaman konsep-
konsep biologi.
. Pemahaman

Kemampuan siswa untuk menjelaskan konsep-konsep biologi yang
telah dipelajari dengan menggunakan kata-kata mereka sendiri.
. Penerapan

Kemampuan siswa untuk menerapkan konsep-konsep biologi dalam
situasi nyata atau pada kasus-kasus yang diberikan.
. Analisis

Kemampuan siswa untuk mengidentifikasi komponen-komponen utama
dari sebuah konsep biologi dan menjelaskan hubungan di antaranya.
. Sintesis

Kemampuan siswa untuk mengintegrasikan berbagai konsep biologi
untuk menyelesaikan masalah atau menjawab pertanyaan yang

kompleks.

. Evaluasi

Kemampuan siswa untuk mengevaluasi dan memberikan

argumentasi berdasarkan konsep-konsep biologi yang telah dipelajari.
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Dalam konteks pembelajaran di sekolah, hasil belajar kognitif siswa
menjadi dasar bagi pengambilan keputusan pendidikan seperti pemberian nilai,
kelulusan, atau pengembangan program remedial. Menurut Hamalik (2011),
keberhasilan siswa dalam ranah kognitif sangat bergantung pada pendekatan
pembelajaran yang digunakan oleh guru. Jika metode pembelajaran hanya
berpusat pada guru dan tidak memberikan ruang eksplorasi bagi siswa, maka
hasil belajar cenderung hanya terbatas pada kemampuan mengingat dan
memahami saja. Sebaliknya, pendekatan pembelajaran yang melibatkan siswa
secara aktif dan kontekstual, seperti model pembelajaran berbasis masalah
(Problem Based Learning), dapat mendorong pengembangan berpikir tingkat
tinggi, seperti analisis dan evaluasi.

3. Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL)

Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) merupakan pendekatan
pembelajaran yang berpusat pada siswa, di mana mereka didorong untuk
berpikir kritis dan kreatif dalam memecahkan masalah nyata yang relevan
dengan materi Pelajaran (Sitompul, 2021). Menurut Wardani (2023),
Problem Based Learning (PBL) adalah pendekatan pembelajaran yang
menggunakan masalah dunia nyata sebagai konteks bagi siswa untuk belajar
berpikir kritis dan memecahkan masalah, serta memperoleh pengetahuan
penting tentang materi pelajaran. Model Problem Based Learning (PBL)
merupakan model Sintaks yakni: 1) mengorientasi siswa terhadap masalah,
2) organisasikan siswa belajar. 3) membimbing penyelidikan
individual/kelompok, 4) mengembangkan/menampilkan hasil karya dan 5)
menganalisis dan mengevaluasi (menilai) pemecahan masalah. Sedangkan
karakteristik dalam pembelajaran PBL dalam pengimplementasiannya yakni:
1) Masalah adalah tahap awal saat belajar yang berkaitan dengan kehidupan
sehari-hari, 2) Masalah harus menantang, 3) Memanfaatkan berbagaimacam
informasi, 4) Bersifat kooperatif, korespondensi dan kolaboratif, dan 5)
Berpikir kritis dalam pemecahan masalah. Setelah menerapkan model PBL
kemudian melakukan tes posttest untuk mengetahui hasil belajar siswa (ranah
kognitif), pemahaman dan analisis pengetahuan serta evaluasi sebelum

menggunakan model PBL.
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Melalui pendekatan ini, siswa tidak hanya dituntut untuk memahami
konsep, tetapi juga mengembangkan keterampilan berpikir tingkat tinggi
seperti analisis, sintesis, dan evaluasi. Pembelajaran PBL mendorong
keterlibatan aktif siswa dalam proses belajar melalui diskusi kelompok,
eksplorasi informasi, dan refleksi terhadap pemecahan masalah yang
mereka hadapi. Menurut Hmelo-Silver (2014), PBL secara efektif
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dan kolaborasi, karena
siswa belajar dalam situasi yang menyerupai konteks nyata, bukan sekadar
menghafal informasi secara pasif.

Selain itu, guru dalam model PBL berperan sebagai fasilitator, bukan
sebagai sumber informasi utama. Guru membantu siswa mengarahkan
proses pencarian solusi, mengajukan pertanyaan terbuka, dan memberikan
umpan balik yang membangun. Hal ini sesuai dengan karakteristik
pembelajaran abad ke-21 yang mengutamakan pembelajaran aktif,
kolaboratif, dan berbasis pada keterampilan hidup (life skills) (Bell, 2012).

Penerapan PBL juga diketahui dapat meningkatkan motivasi belajar
siswa, karena pembelajaran berbasis masalah dianggap lebih bermakna dan
relevan dengan kehidupan mereka. Masalah yang diangkat dalam
pembelajaran memberikan tantangan intelektual yang mendorong rasa ingin
tahu dan rasa tanggung jawab terhadap proses belajar, dengan demikian,
Problem Based Learning tidak hanya memperkuat penguasaan materi
pelajaran, tetapi juga mempersiapkan siswa menghadapi tantangan
kompleks di dunia nyata dengan bekal keterampilan berpikir Kritis,

pemecahan masalah, dan kerja sama yang baik.

Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) merupakan salah
satu pendekatan konstruktivistik yang menekankan pada keterlibatan aktif
siswa dalam memecahkan masalah nyata sebagai sarana untuk memperoleh
dan memahami pengetahuan. PBL tidak hanya berfokus pada penguasaan
materi pelajaran, tetapi juga pada pengembangan kemampuan berpikir
kritis, pemecahan masalah, dan keterampilan kolaborasi. Pembelajaran ini

menempatkan siswa sebagai subjek utama yang aktif dalam proses belajar,
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sedangkan guru berperan sebagai fasilitator yang mengarahkan dan
membimbing proses tersebut (Arends, 2012).

Secara konseptual, PBL didasarkan pada teori belajar konstruktivisme,
di mana pengetahuan dibangun secara aktif oleh siswa melalui interaksi
dengan lingkungan dan pengalaman belajar yang bermakna. Menurut teori
ini, siswa tidak sekadar menerima informasi secara pasif dari guru, melainkan
membangun pengetahuannya sendiri berdasarkan pengalaman dan refleksi
personal (Slavin, 2018). Oleh karena itu, PBL menuntut siswa untuk terlibat
langsung dalam proses belajar dengan cara mengeksplorasi masalah,
merumuskan hipotesis, mencari informasi, menganalisis data, dan menyusun

solusi berdasarkan bukti yang ditemukan.

Tan (2014) menyebutkan bahwa pendekatan PBL biasanya dimulai
dengan penyajian suatu masalah terbuka yang kompleks, relevan dengan
kehidupan nyata, dan tidak memiliki satu jawaban benar. Masalah ini
berfungsi sebagai stimulus belajar yang mendorong siswa untuk berpikir
mendalam dan mencari solusi secara mandiri atau kelompok. Selanjutnya,
siswa diarahkan untuk mengidentifikasi kebutuhan informasi yang
diperlukan, melakukan investigasi, serta menyajikan hasil temuan atau

pemecahan masalah dalam bentuk presentasi, diskusi, atau laporan.

Langkah-langkah utama dalam model pembelajaran PBL secara umum
meliputi: (1) orientasi peserta didik terhadap masalah, (2) pengorganisasian
peserta didik dalam belajar, (3) membimbing penyelidikan individual
maupun kelompok, (4) mengembangkan dan menyajikan hasil karya, serta
(5) menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah (Hosnan,
2014). Setiap tahapan ini bertujuan untuk menumbuhkan sikap tanggung
jawab siswa atas proses dan hasil belajarnya sendiri, sekaligus menumbuhkan

kemampuan berpikir reflektif dan evaluatif.

Kelebihan PBL terletak pada kemampuannya membangun suasana
belajar yang aktif, kolaboratif, dan kontekstual. PBL terbukti dapat
meningkatkan kemampuan berpikir Kkritis, pemahaman konsep yang lebih

mendalam, serta motivasi belajar siswa. Menurut Hmelo-Silver (2014), siswa
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yang belajar melalui PBL cenderung memiliki retensi pengetahuan yang lebih
baik, karena mereka tidak hanya menghafal informasi tetapi juga memahami
dan menggunakannya dalam konteks pemecahan masalah nyata. Selain itu,
keterampilan sosial seperti kerja sama, komunikasi, dan toleransi juga
berkembang melalui interaksi kelompok selama proses pembelajaran.

Penelitian Bell (2012) menyebutkan bahwa pembelajaran berbasis
masalah sangat relevan untuk mendukung pengembangan keterampilan abad
ke-21, seperti kemampuan berpikir kritis, kreativitas, kolaborasi, dan literasi
informasi. Dalam konteks pendidikan Indonesia, implementasi PBL sangat
sesuai dengan Kurikulum Merdeka yang mendorong pembelajaran berbasis

proyek dan pendekatan pembelajaran yang berpusat pada peserta didik.

Meskipun memiliki banyak keunggulan, penerapan PBL juga memiliki
tantangan tersendiri, seperti kebutuhan waktu yang lebih panjang, kesiapan
guru dalam merancang masalah yang menantang, serta kesiapan siswa dalam
belajar secara mandiri. Oleh karena itu, keberhasilan PBL sangat bergantung
pada kualitas perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran, termasuk
kemampuan guru dalam memberikan bimbingan yang tepat dan mendorong
refleksi siswa sepanjang proses pembelajaran (Savery, 2016), dengan
demikian, model Problem Based Learning merupakan strategi pembelajaran
yang inovatif dan efektif untuk meningkatkan kualitas hasil belajar siswa
secara menyeluruh, baik dari segi kognitif, afektif, maupun keterampilan
sosial. Dalam era pendidikan yang menekankan kompetensi dan
pembelajaran bermakna, PBL menjadi salah satu pendekatan yang relevan

dan direkomendasikan untuk diterapkan di berbagai jenjang pendidikan.

Redhana (2019) menjelaskan PBL adalah proses pembelajaran di mana
siswa belajar dengan cara aktif melalui masalah terbuka (open-ended
problems) yang tidak memiliki solusi tunggal, mendorong siswa untuk
mengembangkan keterampilan pemecahan masalah dan kerja sama tim.
Sedangkan, Darwati & Purana (2021), PBL adalah pendekatan pembelajaran
yang mengorganisasikan pembelajaran di sekitar penyelidikan dan
pemecahan masalah. Ini memungkinkan siswa menjadi peserta aktif dalam

proses belajar dan mengembangkan keterampilan analisis, sintesis, dan
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evaluasi.
Novianti et al. (2020) menjelaskan bahwa Problem Based Learning

(PBL) didasarkan pada lima prinsip utama berikut:

a. Berbasis Masalah Nyata
PBL menggunakan masalah-masalah dunia nyata sebagai dasar
pembelajaran. Masalah tersebut relevan dengan kehidupan sehari-hari
siswa dan memungkinkan mereka untuk belajar dalam konteks yang nyata,
sehingga memotivasi keterlibatan yang lebih mendalam.
b. Kolaborasi
Pembelajaran dalam PBL menekankan pentingnya kerja sama antar
siswa. Siswa bekerja dalam kelompok untuk memecahkan masalah,
berbagi ide, dan saling membantu dalam proses belajar, yang mendukung
pengembangan keterampilan komunikasi dan kolaborasi.
c. Pembelajaran Mandiri
PBL mendorong siswa untuk bertanggung jawab atas pembelajaran
mereka sendiri. Siswa diharapkan mencari informasi secara mandiri,
melakukan penelitian, dan menemukan solusi dengan inisiatif pribadi,
yang memperkuat kemampuan belajar sepanjang hayat.
d. Fokus pada Proses Pemecahan Masalah
Proses pemecahan masalah menjadi inti dari pembelajaran dalam PBL.
Siswa tidak hanya difokuskan pada hasil akhirnya, tetapi juga diarahkan
untuk memahami, menganalisis, dan memecahkan masalah secara
sistematis dan Kritis.
e. Guru sebagai Fasilitator
Dalam PBL, peran guru adalah sebagai fasilitator atau pembimbing.
Guru membantu mengarahkan siswa dalam proses pembelajaran,
memberikan dukungan dan umpan balik, namun tidak memberikan solusi
langsung, sehingga siswa dapat mengembangkan kemandirian dan

Kreativitas dalam belajar.
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Lebih lanjut, Novianti et al. (2020) menjelaskan ciri-ciri
pembelajaran Problem Based Learning (PBL):

a. Pembelajaran Berpusat pada Siswa:
Siswa menjadi aktor utama dalam pembelajaran dan guru hanya
bertindak sebagai fasilitator.
b. Masalah sebagai Stimulus Belajar
Masalah digunakan sebagai titik awal untuk mempelajari konsep-konsep
penting dalam mata pelajaran.
c. Pembelajaran Bersifat Interdisipliner
PBL memungkinkan siswa untuk mempelajari konsep dari berbagai
disiplin ilmu yang relevan dengan masalah yang dihadapi.
d. Kolaboratif
Siswa bekerja dalam kelompok kecil untuk saling bertukar pikiran dan
menemukan solusi terhadap masalah yang dihadapi.
e. Pengembangan Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi
PBL menekankan pada keterampilan analisis, sintesis, evaluasi, dan
pemecahan masalah yang kompleks.
f. Penilaian Proses dan Hasil Belajar
Penilaian dalam PBL melibatkan proses belajar siswa, seperti kontribusi
mereka dalam kelompok, serta produk akhir yang dihasilkan.

Adapun langkah-langkah Model pembelajaran Problem Based Learning

(PBL) Menurut Mudzrika Fariana et al. (2017) adalah sebagai berikut :

1. Memberi orientasi tentang masalah kepada para siswa dimana guru
menjelaskan tujuan pembelajaran, menjelaskan logistik yang diperlukan
dan memotivasi siswa terlibat pada aktivitas pemecahan masalah.

2. Mengorganisir para siswa untuk melakukan riset dimana membantu siswa
mendefinisikan dan mengorganisasikan tugas belajar yang berhubungan
dengan masalah tersebut.

3. Membantu penyelidikan/investigasi secara individu dan kelompok dimana
guru mendorong siswa untuk mengumpulkan informasi yang sesuai,

melaksanakan eksperimen untuk mendapatkan penjelasan dan pemecahan
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masalah.
Meningkatkan dan untuk mempresentasikan hasil diskusi dimana guru
membantu siswa dalam merencanakan dan menyiapkan karya yang sesuai
seperti laporan dan membantu mereka untuk berbagi tugas dengan
temannya
Meneliti dan untuk mengevaluasi kemajuan memecahkan masalah dimana
guru membantu siswa untuk melakukan refleksi atau evaluasi terhadap
penyelidikan dan proses yang digunakan.

Adapun kelebihan dan kekurangan Problem Based Learning (PBL)

Menurut Nurul et al. (2021) adalah sebagai berikut :

1.
a.

Kelebihan Model Pembelajaran Problem Based Learning

Pada situasi nyata, siswa didorong untuk memiliki kemampuan
dalam pemecahan suatu masalah.

Siswa mampu membangun pengetahuannya sendiri melalui aktivitas

belajar.

Materi yang tidak berkaitan dengan pemecahan masalah tidak perlu
dipelajari karena PBL berfokus pada masalah di setiap materi.

Siswa menjadi terbiasa menggunakan sumber pengetahuan baik dari
internet, perpustakaan, observasi dan wawancara.

Kemajuan belajarnya sendiri dapat dinilai oleh siswa itu sendiri
Kemampuan komunikasi juga dimiliki siswa yang terbentuk melalui
kegiatan diskusi.

Kekurangan Model Pembelajaran Problem Based Learning

Dalam menerapkan Problem Based Learning tidak dapat dilakukan untuk
semua materi pelajaran, Karena Problem Based Learning lebih cocok jika
pembelajaran tesebut menutut kemampuan untuk melakukan pemecahan
masalah.

Sulitnya dalam membagi tugas antar siswa karena siswa yang

heterogen.
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B. Kerangka Pikir

Kerangka pikir dalam penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 2.1
berikut :

[ Paradigma abad ke-21 ]
[ Hasil Belajar Kognitif tinggi ]

A

[ Pembelajaran di SMA Negeri 1 Tapango ]

Hasil belajar kognitif siswa
masih rendah

I

[ Alternatif solusi ]

)

[ Model Pembelajaran Problem Based Learning J

!

Terdapat Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Problem
Based Learning (PBL) Terhadap Hasil Belajar Biologi Siswa di
SMA Negeri 1 Tapango

Gambar 2.1: Alur Kerangka Pikir

C. Hipotesis
Menurut Sugiyono (2017), hipotesis merupakan respon awal dalam
merumuskan masalah dalam suatu penelitian, di mana dari rumusan

masalahnya sudah dijelaskan pada bentuk pertanyaan. Hipotesis penelitian
yang diajukan oleh peneliti adalah:
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HO : Tidak terdapat pengaruh model pembelajaran PBL terhadap hasil
belajar kognitif siswa.
H1 : Terdapat pengaruh model pembelajaran PBL terhadap hasil

belajar kognitif siswa.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Menganalisis dan mendapatkan bukti empiris mengenai adanya
pengaruh model pembelajaran PBL terhadap hasil belajar kognitif siswa
biologi di SMA Negeri 1 Tapango menjadi tujuan dilaksanakannya penelitian
ini. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh model
pembelajaran PBL terhadap hasil belajar biologi siswa di SMA Negeri 1
Tapango, pada penelitian ini melibatkan 60 responden yang merupakan siswa
di SMA Negeri 1 Tapango. Penelitian ini dilaksanakan melalui pemberian
ujian yang terdiri dari soal pilihan ganda dan esai kepada para siswa. Nilai
yang diperoleh dari tes tersebut akan dianalisis menggunakan pengujian
paired sample t-test guna mengetahui pengaruh model pembelajaran terhadap
hasil belajar kognitif siswa pada uji paired sample t-test dimana pada
kelompok kontrol yang mendapatkan perlakuan melalui metode
pembelajaran ceramah, memperoleh rata-rata skor yang meningkat dari 50,90
(pretest) menjadi 57,60 (posttest). Adapun signifikansi (Sig.) senilai 0,041 <
0,05, Maknanya terdapat pengaruh model pembelajaran dengan metode
pembelajaran ceramah terhadap hasil belajar kognitif siswa. Pada kelompok
eksperimen yang diberikan pembelajaran dengan menggunakan model
Problem Based Learning (PBL) juga terjadi peningkatan skor yang jauh lebih
besar, dari 48,37 (pretest) menjadi 68,60 (posttest). Nilai Sig. 0,000 < 0,05.
Hal ini bermakna bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran PBL
terhadap hasil belajar kognitif siswa
Berlandaskan analisis yang telah dilakukan, maka penelitian ini
memperlihatkan kesimpulan bahwa terdapat pengarunh model pembelajaran
dengan metode pembelajaran ceramah terhadap hasil belajar kognitif siswa.
Dan terdapat pengaruh model pembelajaran Problem Based Learning (PBL)
terhadap hasil belajar kognitif siswa. Berlandaskan hasil deskriptif, dapat

disimpulkan bahwa meskipun kedua kelompok mengalami peningkatan hasil
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belajar, namun kelompok eksperimen yang menggunakan PBL mengalami
peningkatan yang jauh lebih signifikan. Hal ini mengindikasikan bahwa PBL
lebih efektif dalam meningkatkan hasil belajar kognitif siswa.

B. Saran

Berlandaskan temuan penelitian ini serta beberapa kelemahan yang
ada, peneliti menyampaikan beberapa saran yang diharapkan dapat
bermanfaat bagi penelitian selanjutnya dan bagi pihak terkait. Penelitian
selanjutnya dapat menyelidiki pengaruh jangka panjang dari penerapan PBL
terhadap hasil belajar siswa. Melakukan penelitian yang sama pada siswa
yang berbeda atau pada waktu yang berbeda dapat memberikan informasi
mengenai perkembangan kemampuan siswa setelah penerapan metode
Problem Based Learning (PBL). Selain itu, pihak sekolah dapat mengevaluasi
tenaga pendidik dalam pelaksanaan PBL, serta pelatihan dan bantuan yang
diperlukan untuk penerapan PBL yang sukses.

Penelitian ini akan membantu tenaga didik dan pembuat kebijakan
dalam merancang program pendidikan guru yang dapat meningkatkan
keterampilan tenaga pendidik dalam mendorong pembelajaran yang berbasis
pada masalah, sehingga dapat menciptakan lingkungan belajar yang lebih
mendukung dan memfasilitasi pengembangan kemampuan siswa dan

memperoleh hasil belajar yang baik terutama dalam hal kognitif.
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